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ABSTRAK

Fahmi, Ella Fadilah Nur. 2025. “Pengembangan APE TUSANTA
untuk Meningkatkan Motorik Anak di RA Muslimat NU
Rowolaku Kabupaten Pekalongan”. Skripsi. Program Studi
Pendidikan Islam Anak Usia Dini. FTIK UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing : Dimas Setiaji
Prabowo, M.Pd.

Kata Kunci : Pengembangan APE TUSANTA, Motorik Anak

Pendidikan anak usia dini merupakan suatu bentuk pengajaran
yang ditujukan untuk anak dengan rentang usia 0-6 tahun melalui
pemberian rangsangan berupa pendidikan guna mendukung proses
tumbuh kembang anak. Pemberian rangsangan yang tidak tepat dapat
memicu pada keterlambatan aspek perkembangan anak. Berdasarkan
penelitian di RA Muslimat NU Rowolaku, Kabupaten Pekalongan,
ditemukan permasalahan berupa belum optimalnya perkembangan
motorik anak karena kurangnya pemberian rangsangan melalui media
pembelajaran di sekolah khususnya pada APE yang dapat
meningkatkan motorik anak. Selain itu, metode pembelajaran yang ada
masih bersifat monoton tanpa alat peraga yang mendukung dengan
dibuktikan sering adanya pembelajaran yang menggunakan lembar
kerja anak sebagai aktivitas utama pembelajaran di kelas, sehingga anak
mudah merasa bosan. Hal ini juga dipengaruhi oleh faktor kurangnya
inovasi guru dalam memanfaatkan barang-barang di sekitar, seperti
barang bekas yang dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran
yang berguna. Sebagai solusi permasalahan, penelitian ini mengusulkan
pengembangan APE TUSANTA untuk membantu meningkatkan
motorik anak di sekolah tersebut.

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana pengembangan APE TUSANTA untuk
meningkatkan motorik anak di RA Muslimat NU Rowolaku,
Kabupaten Pekalongan, dan bagaimana kelayakan APE TUSANTA
sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan motorik anak di RA
Muslimat NU Rowolaku, Kabupaten Pekalongan ditinjau berdasarkan
validasi ahli media dan ahli materi serta ahli pengguna media. Tujuan
penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan proses pengembangan dan
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menguji kelayakan APE TUSANTA untuk meningkatkan motorik anak
di RA Muslimat NU Rowolaku, Kabupaten Pekalongan. Adapun
manfaat penelitian ini yaitu sebagai bahan referensi bagi guru dalam
mencari alternatif untuk membuat media pembelajaran berbahan dasar
barang bekas guna meningkatkan motorik anak dan sebagai bahan
kajian dalam penelitian lebih lanjut terkait pengembangan media untuk
meningkatkan aspek perkembangan lainnya pada anak usia dini.

Metode penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian dan
pengembangan atau Research and Development (R&D) dengan model
pengembangan Sugiyono yang juga mengembangkan langkah-langkah
penelitian pengembangan milik Borg and Gall yang terdiri atas sepuluh
tahap. Dari sepuluh tahap pengembangan tersebut, peneliti hanya
terbatas dalam menggunakan enam tahap saja dikarenakan keterbatasan
biaya dan waktu. Enam tahap tersebut meliputi: potensi awal dan
masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi
desain, dan uji coba produk di lapangan. Penelitian ini dilakukan di RA
Muslimat NU Rowolaku, Kabupaten Pekalongan. Adapun teknik
pengumpulan data yang diterapkan, yaitu melalui observasi awal,
wawancara dengan guru kelas, angket atau kuesioner, skala, dan
dokumentasi. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa
angket/kuesioner dengan skala yang terdiri dari instrumen studi
pendahuluan, validasi materi, validasi media, pengguna media, uji coba
produk. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan, yaitu deskriptif
kualitatif dan kuantitatif.

Dari hasil analisis dan pembahasan penelitian dapat
disimpulkan berdasarkan tahap uji coba produk yang memperoleh hasil
bahwa media APE TUSANTA mampu meningkatkan motorik kasar
dan halus anak melalui proses uji coba terbatas dan uji coba luas di
lapangan dengan masing-masing uji memperoleh peningkatan
presentase sebanyak 5%. Pada aspek motorik kasar uji coba lapangan
terbatas mendapat presentase 82% dengan uji coba lapangan luas 87%,
dan uji coba lapangan terbatas pada aspek motorik halus mendapat
presentase 79% dengan uji coba lapangan luas 84%. Kemudian hasil
akhir validitas media pembelajaran APE TUSANTA dinyatakan sangat
valid atau layak digunakan. Hal tersebut dibuktikan dari hasil validasi
ahli materi yang mendapatkan presentase sebesar 95,4%, ahli media
sebesar 90%, dan ahli pengguna media sebesar 87,5%. Sehingga
berdasarkan konversi nilai yang diperoleh bahwa mulai dari presentase
80% hingga 100% pengembangan media APE TUSANTA
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mendapatkan kategori sangat valid atau sangat layak untuk digunakan
pada anak usia dini.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya anak usia dini merupakan anak yang memiliki
jarak usia antara 0-6 tahun dan sedang melalui masa tumbuh
kembang yang begitu pesat, sehingga masa ini tidak dapat
digantikan ataupun terulang kembali di waktu yang akan datang,
sehingga pada masa ini dikatakan sebagai masa golden age (usia
keemasan). Dan masa usia emas anak ini hanya ada sekali seumur
hidup dalam siklus kehidupan seseorang, sehingga pada masa ini
memiliki pengaruh besar terhadap tahap tumbuh kembang anak
berikutnya. Untuk itu diperlukan adanya kontroling dan
rangsangan yang sesuai dalam mengoptimalkan proses tumbuh
kembang anak. Hal ini sependapat dengan Ariani dkk (2022) yang
menyebutkan bahwa dibutuhkannya stimulus yang baik untuk
memperoleh tumbuh kembang anak yang baik pula. Stimulus
untuk anak dapat diberikan melalui pendidikan anak usia dini, yang
memberikan edukasi kepada anak melalui konsep belajar dengan
bernuansakan permainan yang menyenangkan.

Lembaga PAUD sejatinya merupakan wadah untuk
mengeksplor diri sekaligus tempat untuk menstimulus segala aspek
perkembangan anak, dan di dalamnya memberikan nuansa
pembelajaran yang menyenangkan, yaitu di mana pembelajarannya
dikemas dalam beragam kegiatan bermain. Sama halnya menurut
UU No. 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 14, dalam Devrizal et al., (2019)
dijelaskan bahwa: Pendidikan Anak Usia Dini yaitu suatu bentuk
pengajaran yang ditujukan untuk anak yang berusia 0-6 tahun
melalui  pemberian rangsangan berupa pendidikan guna
mendukung proses tumbuh kembang anak dalam mempersiapkan
diri untuk dapat mengikuti pendidikan di tahap selanjutnya. Maka
dari itu bentuk stimulus untuk anak harus sesuai dengan tingkat
perkembangannya. Sehingga dapat terlihat sekaligus terpantau
aspek perkembangan anak sudah berkembang baik atau belum.



Aspek perkembangan anak terbagi menjadi enam aspek,
salah satu diantaranya yaitu aspek perkembangan motorik.
Menurut pendapat Hurlock dalam Ariani dkk (2022)
mengemukakan bahwa motorik merupakan sebuah perkembangan
untuk mengendalikan tubuh yang disebabkan oleh adanya aktivitas
saraf, otot yang berhubungan dengan pusat saraf berkembang.
Sedangkan menurut Zukifli dan Samsudin dalam Devrizal et al.,
(2019) menegaskan bahwa motorik merupakan suatu hal yang
berhubungan dengan berbagai gerak badan manusia dan kemudian
ditentukan oleh adanya tiga unsur, yaitu otot, saraf, dan otak.
Berbeda halnya menurut pendapat Wiliam dan Monsama dalam
Khadijah (2022) yang menjelaskan bahwa motorik yaitu gerak
yang dilakukan dengan menggunakan kekuatan otot kecil ataupun
otot besar.

Maka, jika didasarkan dari pemikiran para pakar di atas dapat
ditemukan kesimpulan bahwa perkembangan motorik yaitu suatu
perkembangan individu dalam mengendalikan gerak tubuhnya
untuk melakukan gerak yang dipengaruhi oleh adanya saraf, otak,
dan otot kecil maupun otot besar. Fungsi utama dari perkembangan
motorik ini yaitu menyangkut kemampuan dan keterampilan anak
dalam mengatur gerakan anggota tubuhnya.

Pada dasarnya motorik pada anak terbagi menjadi dua
bagian, yaitu motorik kasar dan halus. Bentuk motorik kasar yaitu
berupa gerak tubuh yang didasarkan pada aktivitas yang
menggunakan otot-otot besar, misalnya pada otot kaki untuk
berlali, dan otot tangan untuk merangkak, bergelantungan di tiang,
dan lain-lain. Sedangkan motorik halus yaitu berupa gerak tubuh
yang disandarkan dalam kegiatan yang mengandalkan otot-otot
kecil, misalnya otot jari-jari tangan untuk meremas, menempelkan,
membuat bentuk dari plastisin, meronce, menulis dan
menggambar. Hal ini sependapat dengan Ariani (2022) bahwa
perkembangan motorik terdiri dari perkembangan motorik kasar
dan perkembangan motorik halus. Pada aktivitas motorik kasar
melibatkan otot besar dan memerlukan energi lebih banyak,
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sedangkan pada motorik halus cenderung lebih melibatkan otot
kecil dan kerjasama antara anggota tubuh seperti mata dan tangan.

Ada banyak metode untuk menstimulasi perkembangan anak
usia dini terutama pada aspek motoriknya baik pada motorik kasar
maupun motorik halusnya, dan metode yang dapat diterapkan salah
satunya yaitu melalui penggunaan alat bantu berupa media (Nur et
al., 2023). Media yaitu suatu perangkat untuk membantu pemberi
pesan dalam mengirimkan pesan agar informasi yang diberikan
tersampaikan dengan mudah. Dimana hal tersebut diperkuat pula
dalam pemikiran Adhe (2020) pada bukunya yang berjudul Media
Pembelajaran PAUD yang menyatakan media untuk pembelajaran
yaitu berupa alat yang dapat membantu guru atau pendidik untuk
dapat memberikan informasi. Sehingga akan membuat peserta
didik lebih mudah dalam memahami informasi yang diberikan oleh
gurunya tersebut. Oleh karena itu media ajar perlu disesuaikan
dengan materi yang akan diberikan agar tujuan pembelajaran
mudah tercapai. Media ajar pastinya memiliki beragam manfaat,
tidak hanya memudahkan tercapainya tujuan pembelajaran, di
samping itu juga dapat memudahkan guru dalam menyampaikan
informasi yang dilakukan secara lisan, membuat suasana belajar
menjadi lebih menyenangkan dan anak juga tidak cepat merasa
jenuh dengan aktivitas pembelajaran yang dilakukannya.

Gambaran media pembelajaran menurut Nur et al. (2023)
dijelaskan bahwa di dalam lembaga pendidikan anak usia dini,
penggunaan media pembelajarannya tentu berbeda dari jenjang
pendidikan lainnya yang lebih tinggi. Pada tahap pendidikan anak
usia dini, media pembelajarannya dibagi menjadi tiga jenis,
ketiganya yaitu terdiri dari lembar kerja anak (LKA), alat peraga
pembelajaran (APP), dan terakhir ada alat permainan edukatif
(APE).

Alat permainan edukatif (APE) yaitu salah satu media
pembelajaran yang sangat bermanfaat untuk mendukung
keterampilan anak sejak usia dini terutama dalam membantu proses
pengoptimalan tumbuh kembangnya. Menurut Erine (2023) APE
merupakan suatu alat permainan yang memiliki fungsi



mengedukasi atau mendidik anak di dalamnya guna mendukung
proses belajar anak terutama dalam meningkatkan seluruh
keterampilan anak. Tujuan dari adanya APE sendiri, yaitu sebagai
media yang dapat merangsang kegiatan belajar anak dengan cara
bermain, baik itu menggunakan kecanggihan teknologi modern
ataupun teknologi sederhana yang masih memiliki karakteristik
sifat permainan tradisional. Dimana dalam penggunaan APE secara
tidak langsung anak mempelajari sesuatu hal baru tanpa anak sadari
bahwa kegiatan yang dilakukannya sudah mengandung unsur
pendidikan, dan yang membuat anak tidak menyadari hal itu karena
anak melakukan kegiatan belajar sambil bermain. Maka, dalam
pembuatan APE harus dibuat semenarik mungkin agar anak
tertarik untuk menggunakan APE tersebut.

Di samping unsur kemenarikan sebuah APE, tentu dalam
proses membuat APE juga harus memperhatikan kebutuhan dan
tingkatan usia anak. Hal ini karena pemberian APE yang tidak
sesuai tentu akan menghambat laju peningkatan beberapa aspek
perkembangan pada anak terutama pada aspek perkembangan
motoriknya. Tidak hanya itu, dalam pembuatan atau penerapan alat
permainan edukatif juga harus tetap memperhatikan unsur
keamanan dan keselamatan anak di samping unsur edukasi yang
diberikan. Hal ini bertujuan agar APE tepat sasaran dan tepat guna.
Maka dari itu, APE untuk anak perlu dirancang sedemikian rupa
sesuai kriteria alat permaianan edukatif yang ditujukan khusus bagi
anak.

Pada pendidikan anak usia dini kriteria APE yang digunakan
merupakan APE yang memiliki desain khusus dalam pemenuhan
kebutuhan pendidikan dan perkembangan anak. Kriteria tersebut,
seperti dimulai dari desain produk yang menarik, tujuannya untuk
membantu proses pembelajaran, bermanfaat dalam meningkatkan
beberapa aspek perkembangan anak, disesuaikan dengan tingkat
usia anak, dan adanya unsur keamanan pada bahan APE yang
digunakan. Berdasarkan kriteria tersebut, APE memiliki banyak
manfaat untuk pendidik maupun peserta didik. Manfaat APE untuk
pendidik yaitu salah satunya sebagai alat yang dapat dijadikan
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asisten penjelas materi untuk mempermudah pendidik dalam
menyampaikan informasi yang ingin disampaikan sesuai tujuan
pembelajaran. Sedangkan manfaat bagi anak sebagai peserta didik,
yaitu selain sebagai media pengoptimalan segala macam aspek
perkembangan anak juga sebagai sarana bermain sekaligus media
belajar yang menyenangkan bagi anak.

Adapun manfaat lain dari APE salah satunya yaitu untuk
menstimulus aspek perkembangan motorik anak usia dini. Pada
dasarnya APE untuk menstimulus motorik anak tidak harus beli
tetapi dapat juga dibuat sendiri dengan kreativitas yang dimiliki.
Pembuatan APE yang ditujukan bagi anak usia dini tidak perlu
berkonsep mewah dan mahal tetapi juga dapat disiasati dengan
membuatnya sendiri menggunakan alat dan bahan sederhana yang
ada di lingkungan sekitar dan mudah ditemukan serta memiliki
harga yang relatif lebih murah seperti bahan-bahan yang berasal
dari barang bekas. Salah satu contohnya yaitu, seperti APE
TUSANTA yang terbuat dari barang bekas seperti ember plastik
dan toples bekas sebagai bahan dasar untuk membuat APE
tersebut.

APE TUSANTA merupakan singkatan dari APE Tugu
Nusantara yang di dalamnya mengandung empat jenis permainan
edukatif, yaitu dimana dua diantaranya merupakan jenis permainan
tradisional yang memiliki fungsi khusus untuk membantu
mengoptimalkan aspek motorik anak. APE ini murni dari hasil
pemikiran peneliti dalam membuat inovasi media pembelajaran
menggunakan barang bekas seperti ember plastik dan toples plastik
yang sudah tidak terpakai. Dan latar belakang pemberian nama
APE TUSANTA (Tugu Nusantara) ini karena peneliti terinspirasi
dari nama Ibu Kota Indonesia yang baru, yaitu bernama Ibu Kota
Nusantara atau disingkat IKN, yang lokasinya berada di Pulau
Kalimantan. Nusantara disini berarti mencakup wilayah yang
memiliki beraneka ragam kekayaan budaya, agama, adat istiadat,
pakaian adat, rumah adat, permainan tradisional khas daerah,
makanan khas daerah, tempat ibadah, suku dan ras.



Penyebab munculnya pemikiran peneliti untuk membuat
APE TUSANTA (Tugu Nusantara) ini yaitu karena adanya sebuah
permasalahan dalam pengoptimalan aspek perkembangan motorik
anak di RA Muslimat NU Rowolaku, Kabupaten Pekalongan.
Permasalahan tersebut muncul karena kurangnya media
pembelajaran di sekolah khususnya pada APE yang dapat
meningkatkan motorik anak. Selain itu juga metode pembelajaran
yang ada masih bersifat monoton tanpa alat peraga yang
mendukung. Hal ini dibuktikan dengan sering adanya
pembelajaran yang menggunakan lembar kerja anak sebagai
aktivitas utama belajar dikelas. Sehingga anak cenderung sering
keluar masuk kelas karena merasa bosan berada di dalam kelas
dengan konsep belajar yang masih klasik dan dengan keterbatasan
alat peraga yang ada.

Pada tahap awal peneliti telah melakukan survei singkat
dengan melakukan observasi di RA Muslimat NU Rowolaku,
Kabupaten Pekalongan. Dan ditemukan kasus permasalahan di atas
dengan melihat kejadian secara langsung. Kemudian peneliti
melakukan sesi wawancara singkat dengan narasumber
menggunakan pedoman wawancara yang dirancang sesuali
kebutuhan penelitian kepada guru kelas untuk menguatkan terkait
permasalahan yang terjadi pada aspek perkembangan motorik anak
di sekolah tersebut. Lalu peneliti simpulkan sebagaimana berikut,
yaitu dimana anak-anak masih belum optimal pada aspek
perkembangan motoriknya karena salah satunya disebabkan oleh
kurangnya media atau alat bantu belajar berupa APE yang khusus
dirancang guna melatih motorik anak.

Oleh karena itu, peneliti ingin membantu memberikan solusi
terkait permasalahan di atas dengan membuat APE TUSANTA
sebagai inovasi alat permainan edukatif berbahan dasar barang
bekas yang mengkombinasikan dua permainan tradisional
Nusantara dengan permainan modern yang dapat meningkatkan
aspek motorik anak di RA Muslimat NU Rowolaku, Kabupaten
Pekalongan. Selain itu, alasan dibuatnya APE ini juga untuk dapat
mengurangi limbah sampah yang ada, dan juga sebagai upaya
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dalam melestarikan permainan tradisional Nusantara yang hampir
punah karena perubahan zaman dan teknologi yang semakin
modern.

Berangkat dari hal tersebut di atas peneliti berinisiatif dan
berniat untuk dapat melaksanakan sebuah penelitian yang
mengangkat judul “Pengembangan APE TUSANTA untuk
Meningkatkan Motorik Anak di RA Muslimat NU Rowolaku,
Kabupaten Pekalongan™.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di
atas, maka dapat di identifikasi permasalahan yang muncul
sebagai berikut:

1.2.1 Metode pembelajaran yang diterapkan di dalam kelas masih
berkesan monoton dimana guru cenderung lebih banyak
menggunakan metode ceramah pada saat pembelajaran.

1.2.2 Kurangnya media pembelajaran yang dapat membantu
meningkatkan aspek perkembangan motorik pada anak.

1.2.3 Media pembelajaran yang tersedia masih menggunakan
media pembelajaran yang lama.

1.2.4 Minimnya pengetahuan guru terkait inovasi pembuatan
media pembelajaran seperti APE yang dapat menstimulus
aspek perkembangan motorik anak.

1.2.5 Belum dikenalkannya media pembelajaran yang berasal dari
hasil kebudayaan Indonesia seperti permainan tradisional
yang dapat membantu meningkatkan motorik anak.

Pembatasan Masalah

Dari latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang
dicantumkan dalam penelitian ini, maka diperlukan adanya
pembatasan masalah agar dalam penelitian yang dilakukan lebih
berfokus terhadap permasalahan-permasalahan yang akan
diselesaikan. Penelitian ini dibatasi pada minimnya media
pembelajaran yang tersedia dan dapat meningkatkan motorik anak.



1.4

Maka penelitian ini difokuskan untuk mengembangkan media
pembelajaran berupa APE TUSANTA yang terbuat dari barang
bekas yang bertujuan untuk dapat membantu meningkatkan aspek
perkembangan motorik pada anak.

Rumusan Masalah

1.4.1 Bagaimana pengembangan APE TUSANTA untuk
meningkatkan motorik anak di RA Muslimat NU Rowolaku,
Kabupaten Pekalongan?

1.4.2 Bagaimana kelayakan APE TUSANTA sebagai media
pembelajaran untuk meningkatkan motorik anak di RA
Muslimat NU Rowolaku, Kabupaten Pekalongan?

1.5 Tujuan Penelitian

1.6

1.5.1 Mengembangkan APE TUSANTA untuk meningkatkan
motorik anak di RA Muslimat NU Rowolaku, Kabupaten
Pekalongan.

1.5.2 Mengetahui kelayakan APE TUSANTA sebagai media
pembelajaran untuk meningkatkan motorik anak di RA
Muslimat NU Rowolaku, Kabupaten Pekalongan.

Manfaat Penelitian

1.6.1 Manfaat Teoritis

a. Menjadikan hasil dari pengembangan alat permainan
edukatif TUSANTA (Tugu Nusantara) sebagai sarana
untuk menambah ilmu pengetahuan di bidang inovasi
media pembelajaran dengan menggunakan barang bekas
sebagai alat permainan edukatif.

b. Untuk memperkaya khasanah keilmuan di bidang aspek
perkembangan anak usia dini terutama dalam
meningkatkan aspek perkembangan motorik anak di RA
Muslimat NU Rowolaku, Kabupaten Pekalongan.



1.6.2 Manfaat Praktis
a. Bagi anak
Menstimulus aspek perkembangan anak berdasarkan
tingkatan usianya terutama dalam meningkatkan aspek
perkembangan motorik anak melalui media pembelajaran
berupa APE TUSANTA (Tugu Nusantara).
b. Bagi guru
Penelitian ini dapat memberikan alternatif media
terbaru guna mensukseskan proses belajar mengajar
terutama dalam meningkatkan aspek perkembangan
motorik anak secara optimal.
c. Bagi sekolah
Memberikan inspirasi pembuatan media pembelajaran
dalam bentuk APE yang berasal dari barang-barang yang
sudah tidak terpakai lagi atau disebut dengan barang
bekas. Dimana barang bekas ini dapat dimanfaatkan
sebagai upaya dalam  mengoptimalkan  aspek
perkembangan motorik anak, mengasah keterampilan
anak dan meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah.
d. Bagi peneliti lain
Hasil yang diperoleh dari dilakukannya penelitian ini
dapat digunakan sebagai studi awal bagi peneliti lainnya
untuk dapat dikembangkan kembali pada penelitian
berikutnya. Dimana hal ini dapat dilakukan melalui proses
penelitian lebih lanjut tentang fungsi alat permainan
edukatif TUSANTA (Tugu Nusantara) terutama dalam
meningkatkan aspek perkembangan anak lainnya selain
pada aspek perkembangan motorik anak.

1.7 Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Adapun beberapa spesifikasi produk yang akan dikembangkan
dalam penelitian ini yaitu:
1.7.1 APE TUSANTA vyang dikembangkan bertujuan untuk
meningkatkan aspek motorik anak, baik aspek motorik kasar
maupun aspek motorik halus anak.
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1.7.2 APE TUSANTA dirancang untuk digunakan sebagai media
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan.

1.7.3 APE TUSANTA dikembangkan dengan memanfaatkan
barang bekas yang aman dan kokoh, serta mudah ditemukan
di lingkungan sekitar.

1.7.4 APE TUSANTA didesain dengan empat ragam permainan di
dalamnya, dimana dua diantaranya berasal dari jenis
permainan tradisional dan dua lainnya merupakan jenis
permainan modern.

1.7.5 Tampilan APE TUSANTA lebih unik dengan konsep
pengenalan Indonesia dalam skala kecil sebagai gambaran
negara yang memiliki beragam suku bangsa, agama, adat
istiadat, ras, budaya, dan lain-lain.

1.7.6 APE TUSANTA ini dilengkapi dengan gambar-gambar
rumah adat dan beragam agama yang ada di Indonesia.

1.7.7 Sasaran produk APE TUSANTA ini yaitu untuk anak usia 4-
6 tahun.

1.8 Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

Pengembangan produk ini didasarkan pada adanya beberapa
asumsi pengembangan berikut:

1.8.1 Bahan dasar pembuatan media pembelajaran berupa APE
TUSANTA ini mudah ditemukan di lingkungan sekitar.

1.8.2 APE TUSANTA ini cocok digunakan sebagai media
pembelajaran di jenjang pendidikan anak usia dini.

1.8.3 Sebagai upaya pelestarian dan pengenalan keragaman
budaya Indonesia kepada anak sejak dini yang dituangkan
dalam bentuk permainan tradisional, beberapa gambar rumah
adat dan tempat ibadah umat beragama.

1.8.4 Menjadi salah satu media yang dapat digunakan untuk
meningkatkan motorik anak.
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Adapun keterbatasan dari pengembangan produk APE

TUSANTA ini, yaitu sebagai berikut:

1.8.1 Pengembangan produk ini dikembangkan berdasarkan
karakteristik anak usia 4-6 tahun, sehingga produk hasil
pengembangan ini hanya ditujukan pada anak usia 4-6 tahun.

1.8.2 Pembuatan media APE TUSANTA ini bertujuan hanya
untuk meningkatkan aspek perkembangan motorik pada anak
saja.

1.8.3 Uji coba hanya dilakukan di kelas B yang memenuhi kriteria
anak usia 4-6 tahun di RA Muslimat NU Rowolaku
Kabupaten Pekalongan.

1.8.4 Adanya keterbatasan biaya dan waktu yang dimiliki oleh
peneliti membuat langkah pengembangan dalam penelitian
pengembangan ini hanya terbatas pada enam langkah saja
yang diakhiri hingga tahap uji coba produk di lapangan.



BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat
diperoleh simpulan, sebagai berikut:

a. Pengembangan media APE TUSANTA dalam penelitian ini
dilakukan melalui 6 tahap, yaitu: Pertama, potensi awal dan
masalah yang diperoleh informasi bahwa potensi pada sekolah
yang diteliti yaitu banyaknya jumlah siswa terutama siswa kelas
B2 dan masalah yang ditemukan berupa keterbatasan media
pembelajaran untuk membantu meningkatkan motorik anak
karena kurangnya inovasi guru dalam memanfaatkan barang-
barang yang ada di sekitar, seperti barang bekas. Kedua,
pengumpulan data melalui proses wawancara dengan guru
kelas, observasi awal, dokumentasi, angket atau kuesioner, dan
skala. Ketiga, desain produk berupa Alat Permainan Edukatif
Tugu Nusantara (APE TUSANTA) yang terbuat dari bahan
dasar barang bekas, dan memiliki 4 jenis permainan yang
dirancang untuk meningkatkan motorik kasar dan halus anak,
seperti  permainan  TEPATI/Tebak  Tempat Ibadah,
TERA/Tebak Rumah Adat, LOTAKA/Lompat Tali Karet, dan
CONAMO/Congklak Warna Modern. Keempat, validasi desain
produk diperoleh hasil bahwa dari validasi ahli materi
mendapatkan presentase 95,4%, validasi ahli media 90%, dan
validasi ahli pengguna media 87,5%. Kelima, revisi desain
produk sesuai dengan komentar dan saran yang diberikan oleh
para validator. Keenam, uji coba produk diperoleh hasil bahwa
media APE TUSANTA mampu meningkatkan motorik kasar
dan halus anak melalui proses uji coba terbatas dan uji coba luas
di lapangan dengan masing-masing uji memperoleh
peningkatan presentase sebanyak 5%. Pada aspek motorik kasar
uji coba lapangan terbatas mendapat presentase 82% dengan uji
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coba lapangan luas 87%, dan uji coba lapangan terbatas pada
aspek motorik halus mendapat presentase 79% dengan uji coba
lapangan luas 84%.

Kelayakan APE TUSANTA sebagai media pembelajaran dalam
meningkatkan motorik anak yang dikembangkan telah
memenuhi kriteria kelayakan berdasarkan validasi ahli materi
dengan presentase sebesar 95,4%, ahli media dengan presentase
90%, dan ahli pengguna media dengan presentase 87,5%.
Sehingga, berdasarkan konversi nilai bahwa mulai dari
presentase 80% hingga 100% maka pengembangan media
diperoleh kategori sangat valid atau layak digunakan.

5.2 Implikasi

5.3

Pengembangan media APE TUSANTA ini dapat

diimplikasikan dengan dimanfaatkan sebagai:

a.

Salah satu media pendukung dalam meningkatkan aspek
perkembangan motorik kasar dan halus anak usia dini.

Salah satu media pendukung dalam mengenalkan ragam budaya
Indonesia, seperti ragam tempat ibadah, rumah adat, dan
permainan tradisional.

Salah satu bentuk media pembelajaran berupa alat permainan
edukatif yang ramah lingkungan dan terjangkau.

Saran

Berdasarkan simpulan dan implikasi di atas terdapat saran

dari peneliti, diantaranya yaitu:

a.

Kepada guru, diharapkan dapat membuat inovasi media
pembelajaran yang bermanfaat dan berasal dari barang-barang
bekas yang ada di sekitar sebagai alternatif media dalam
meningkatkan aspek perkembangan motorik anak.

Kepada peneliti selanjutnya, bahwa dalam penelitian ini masih
terbatas pada pengembangan media APE TUSANTA yang
difungsikan hanya untuk meningkatkan aspek motorik kasar dan
halus saja, dan uji coba produk hanya dalam lingkup daerah di
sekitar Kabupaten Pekalongan, sehingga peneliti berharap untuk



penelitian-penelitian berikutnya dalam membuat media APE
TUSANTA lainnya dapat memberikan fungsi selain untuk
meningkatkan motorik anak juga dapat meningkatkan aspek
perkembangan yang lain dan dalam proses uji coba produk
dapat dilakukan di lingkup daerah yang lebih luas.
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